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Abstrak 
 

Akulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Upacara Kalang Obong  
di Dukuh Wangklukrajan Desa Poncorejo Kecamatan Gemuh  

Kabupaten Kendal 
 

 Upacara kalang obong adalah upacara kematian yang dilakukan oleh masyarakat 
di Dukuh Wangklukrajan. Pada masyarakat ini orang yang meninggal diperlakukan 
sama seperti orang Jawa pada umumnya, yang sangat terlihat perbedaannya ketika 
diadakan upacara kalang obong. Hari pertama orang meninggal diadakan slametan 
yang disebut surtanah (selamatan orang meninggal dunia yang telah selesai 
dimakamkan)1, kemudian pada hari ketiga juga ada slametan yang disebut druna, 
kemudian mitungdina, matangpuluh, nyatus, mendhak dan nyewu. Hari yang keseribu 
itu disebut entas-entas, pada waktu inilah biasanya upacara kalang obong 
dilaksanakan.  
 Dari fenomena di atas peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan dan 
mengungkap unsur-unsur yang terdapat dalam upacara kalang obong. Upacara kalang 
obong ini sangat sakral sekali, selain beragam sesaji juga sangat unik pelaksanaannya. 
Seperti adanya boneka puspa sebagai simbol orang yang meninggal, miniatur rumah 
yang terbuat dari bambu dan alang-alang disebut pancaka, pada puncak acara barang 
tersebut dibakar. Seiring dengan tersebarnya ajaran Islam ke wilayah ini maka 
upacara kalang obong mulai dipengaruhi unsur Islam, terlihat pada waktu dukun 
sedang memimpin doa dengan menggunakan pelafalan doa-doa Islam. Penelitian ini 
menjelaskan prosesi pelaksanaan upacara, bentuk akulturasi Islam dan budaya lokal 
kemudian nilai-nilai Islam yang terkandung dalam pelaksanaan upacara kalang 
obong. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode field research (penelitian 
lapangan), semua data diperoleh di lapangan melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi dan sebagainya. Untuk mendeskripsikan upacara kalang obong, peneliti 
menggunakan model etnografi yaitu penelitian untuk mendeskripsikan kebudayaan 
sebagaimana adanya. Selain itu peneliti juga memerlukan teori akulturasi budaya 
yang dipakai untuk mengetahui percampuran budaya Islam dan budaya lokal. Untuk 
mendapatkan data dari para informan, peneliti menggunakan pendekatan sosial-
budaya dan keagamaan sebagai cara untuk mengungkap perilaku sosial masyarakat 
yang beragama namun masih melaksanakan tradisi yang dipengaruhi oleh 
kepercayaan lokal. Dari sinilah peneliti mengungkap realitas sosial masyarakat 
Kalang yang masih menjaga kearifan lokalnya demi kelangsungan hidup ritus 
peninggalan para leluhurnya.  
 

                                                 
1 S.A Mangunsuwito, Kamus Bahasa Jawa (Jawa-Indonesia), (Bandung: YRAMA WIDYA, 2002), 
hlm. 250 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kematian merupakan bagian dari daur hidup manusia sebagai makhluk

ciptaan Tuhan. Setiap manusia pasti menemui kematian, ketika manusia

dihadapkan oleh kematian maka tidak ada satu orangpun yang dapat

menghindarkannya. Ritus kematian adalah suatu kegiatan atau aktivitas manusia

sebagai makhluk beragama dan berbudaya yang berusaha menjalankan

serangkaian tindakan menurut adat istiadat ataupun agama, dalam hal ini

mengurus dan memberi bantuan terhadap keluarga atau yang meninggal. 1

Kepercayaan manusia terhadap kehidupan setelah mati dan jiwa manusia

tetap hidup meskipun raganya telah meninggal memunculkan pemikiran untuk

mengadakan penghormatan terhadap orang yang telah meninggal dunia.

Penghormatan itu diwujudkan dalam berbagai tindakan yang sudah turun temurun

dilakukan sesuai dengan kepercayaan dan ajaran masing-masing pelaku. Dalam

hal ini, tindakan yang dilakukan untuk menghormati orang yang sudah meninggal

yaitu dengan adanya upacara kematian.

Kebiasaan masyarakat Jawa yang sudah turun temurun itu menjadi sebuah

tradisi yang tidak bisa ditinggalkan. Banyak sekali tradisi yang telah dilaksanakan

oleh masyarakat Jawa sebagai bentuk rasa syukur kepada yang diatas (Yang

Menciptakan Makhluk Hidup) atas rahmat, keselamatan, rejeki yang telah

1 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalis dan Pembangunan (Jakarta: PT Gramedia, 1992),
hlm. 12
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dilimpahkan. Tradisi yang berkaitan dengan slametan2 atau kenduren3 dalam

masyarakat Jawa pun bermacam-macam, seperti slametan yang berhubungan

dengan daur hidup (kehamilan, kelahiran, kematian), slametan yang bertalian

dengan bersih desa, selamatan yang berhubungan dengan hari-hari besar Islam,

slametan pada saat terentu yang berhubungan dengan kejadian-kejadian seperti

menempati rumah baru, menolak bahaya (ngruwat), kaul (janji kalau sembuh dari

sakit) dan lain-lain.4

Atas dasar kepercayaan Islam bahwa orang yang meninggal dunia perlu

dikirimi do`a, maka muncul tradisi kirim donga (do`a). Pengiriman do`a tersebut

berupa acara tahlilan tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari, satu tahun

(mendhak) dan seribu hari (nyewu).5

Di daerah Kendal terdapat sebuah tradisi yang sangat unik yang berkaitan

dengan upacara kirim do`a bagi orang yang sudah meninggal setelah seribu hari,

upacara itu disebut Upacara Kalang Obong. Upacara ini dilakukan oleh

masyarakat Kalang6 di daerah Kendal untuk mendo`akan keluarganya yang sudah

meninggal agar diberi ampunan dan diberi tempat yang baik di akherat.

Pada masa pemerintahan Sultan Agung Hanyakrakusuma (1613-1645),

orang-orang Kalang ditempatkan disuatu wilayah tetapi masih dalam satu wilayah

2 Slametan adalah upacara sedekah makanan dan doa bersama yang bertujuan untuk
keselamatan dan ketentraman untuk ahli keluarga yang menyelenggarakan. Purwadi, Upacara
Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 22

3 Kenduren adalah upacara sedekah makanan karena seseorang telah memperoleh anugrah
atau kesuksesan sesuai dengan apa yang dicita-citakan. Ibid., hlm. 26

4 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), hlm. 170

5 Darori Amin (editor), Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000),
hlm. 22

6 Kalang adalah orang yang menguasai tentang perencanaan dan tata bangun rumah tinggal
dari kayu. Harmanto Bratasiswara, Bauwarna Adat Tata Cara Jawa I (Jakarta: PT Binakerta
Adiputra, 2000), hlm. 295
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Kerajaan Mataram, tempat itu dikelilingi pagar pembatas karena sifatnya orang

Kalang yang suka mengembara, suka berpindah-pindah, dan terkadang melakukan

perlawanan terhadap pemerintahan. Orang Kalang tersebut dibekali pekerjaan

khusus yang berhubungan dengan kerajinan, pertukangan dan budidaya hutan

seperti membuat tali-temali, cemeti, pelana kuda dan sebagainya. Oleh karena

ketekunan mereka, akhirnya mereka ahli di bidangnya.

 Kepercayaan orang Kalang terhadap arwah orang yang meninggal itu masih

hidup dan masih bisa melihat kejadian di dunia maka bagi keluarga yang

ditinggalkannya berusaha merawat dan memenuhi kebutuhan orang yang telah

meninggal. Untuk itu masyarakat Kalang mengadakan upacara penghormatan

arwah, agar arwah orang yang sudah meninggal diberi tempat yang lebih baik.

Upaya penyempurnaan atas orang yang berpulang menjadi adat kebiasaan yang

berbeda-beda. Di kalangan kaum kalang ada anggapan, bahwa kesempurnaan

akan dapat dicapai apabila pengebumian jenazah disertai upacara obongan

(pembakaran).7

Manifestasi dari kepercayaan itu tertuang dalam Upacara Kalang Obong

yang dilaksanakan setelah seribu hari orang meninggal. Perawatan jenazah orang-

orang Kalang tidak ada bedanya dengan masyarakat Jawa pada umumnya, mulai

dari memandikan jenazah, mengkafani, menyalatkan dan menguburnya. Yang

membedakannya ketika mengadakan Upacara Kalang Obong sebagai tradisi orang

Kalang secara turun temurun.

7 Harmanto Bratasiswara, Bauwarna Adat Tata Cara Jawa I (Jakarta: PT Binakerta
Adiputra, 2000), hlm. 296
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Hari pertama orang meninggal diadakan selamatan yang disebut surtanah

(selamatan orang meninggal dunia yang telah selesai dimakamkan)8, kemudian

pada hari ketiga juga ada selamatan yang disebut druna, kemudian mitungdina,

matangpuluh, nyatus, mendhak dan nyewu. Hari yang keseribu itu disebut entas-

entas, pada waktu inilah biasanya upacara Kalang Obong dilaksanakan. Karena

biaya yang relative besar maka upacara ini dapat dilakukan secara kolektif atau

bergabung dengan keluarga yang mampu, hal ini biasanya disebut bela (orang

yang ikut mati karena rasa setia). 9

 Rangkaian upacara dan unsur-unsur yang menyertai Upacara Kalang Obong

sangat komplek dan unik. Boneka puspa sebagai perwujudan arwah orang yang

meninggal, pancaka merupakan miniatur rumah yang terbuat dari ilalang, kerbau

jantan, itik (anak bebek), dua pasang gagar mayang (daun kelapa yang masih

muda disusun pada potongan pohon pisang untuk upacara penguburan jenazah

bujangan atau perawan), telur, ingkung ayam, tikar kecil, kasur, bantal dan guling,

nasi tumpeng yang berwarna merah, putih, kuning dan hitam dengan segala lauk

pauknya sebagai perlengkapan upacara.

Puncak pelaksanaan Upacara Kalang Obong yaitu pada saat pembakaran

boneka puspa pada waktu tengah malam. Pembakaran dilakukan ditempat yang

terbuka seperti lapangan atau halaman yang luas. Di halaman sudah disiapkan

pancaka kemudian puspa diletakkan beserta sesaji dan pakaian, peralatan

peninggalan almarhum kemudian semua itu dibakar. Selama pembakaran, dukun

8 S.A Mangunsuwito, Kamus Bahasa Jawa, Jawa-Indonesia (Bandung: YRAMA WIDYA,
2002), hlm. 250

9  Arwan Tuti Artha, “ Melacak Jejak Orang Kalang Keluarga Pengembara Ke Objek
Wisata “, http://www.minggupagi.com/, diakses pada tanggal 15 Juli 2009

http://www.minggupagi.com/
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dan wakil keluarga berdoa sampai semua terbakar menjadi abu kemudian abu

dikumpulkan lalu dibuang ke sungai.

 Dari uraian yang telah disampaikan di atas peneliti berusaha mengungkap

dengan jelas keberadaan Upacara Kalang Obong di Dukuh Wangklukrajan.

Diharapkan dengan adanya penelitian mengenai pelaksanaan Upacara Kalang

Obong, akulturasi  Islam dengan lokalitas masyarakat Kalang serta nilai Islam

yang terkandung dalam upacara tersebut dapat memberikan masukan bagi

kebudayaan Islam dan pengetahuan tentang tradisi nenek moyang.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Kebudayaan mempunyai ladang yang sangat luas, sebuah penelitian tidak

akan mampu mengungkap seluruh aspek dalam satu pembahasan. Setiap unsur

budaya akan dikaji lebih dalam untuk mengungkap dan menjelaskan isi dari

budaya itu sendiri. Setiap penelitian mempunyai batasan-batasan sendiri tentang

objek yang akan dikaji, maka dari itu untuk membatasi penelitian tentang Upacara

Kalang Obong ini peneliti lebih menfokuskan pada pelaksanaan Upacara Kalang

Obong di Dukuh Wangklukrajan Desa Poncorejo Kecamatan Gemuh Kabupaten

Kendal sebagai budaya lokal yang berakulturasi dengan budaya Islam dan nilai-

nilai Islam yang dapat dipetik dari pelaksanaan upacara tersebut.

Peneliti memilih penelitian di Dukuh Wangklukrajan karena budaya lokal

daerah tersebut masih kental terbukti dengan adanya Upacara Kalang Obong

tersebut. Dalam penelitian ini akan menjelaskan secara lengkap tentang

pelaksanaan Upacara Kalang Obong. Dari latar belakang masalah di atas  peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut:



5

1. Mengapa Upacara Kalang Obong masih dilaksanakan?

2. Apa makna dari simbol yang terdapat dalam Upacara Kalang Obong di

Dukuh Wangklukrajan?

3. Apa wujud akulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Upacara Kalang

Obong?

4. Nilai-nilai Islam apa saja yang terdapat dalam Upacara Kalang Obong?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebuah penelitian dilaksanakan pasti mempunyai tujuan dan kegunaan bagi

peneliti pada khususnya dan bagi khalayak pada umumnya. Melihat dari rumusan

masalah yang telah disampaikan tentang Upacara Kalang Obong, maka penelitian

ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan prosesi pelaksanaan Upacara

Kalang Obong, mengetahui alasan masyarakat Kalang masih tetap melaksanakan

upacara tersebut sampai sekarang, mengungkap makna dari simbol-simbol yang

terdapat pada upacara dan menjelaskan bentuk akulturasi Islam dengan budaya

lokalnya.

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai Islam

yang terkandung dalam Upacara Kalang Obong sehingga upacara ini masih bisa

diterima dan dilestarikan oleh masyarakat Wangklukrajan yang sekarang sudah

mulai meninggalkan upacara ini karena pengaruh modernisasi dan penyebaran

Islam yang sejatinya tidak mengajarkan tentang pelaksanaan ritus-ritus budaya

lokal sebagai warisan nenek moyang.

 Penelitian tentang Upacara Kalang Obong juga diharapkan bisa memberi

kontribusi terhadap masyarakat khususnya di Dukuh Wangklukrajan untuk lebih
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memahami nilai Islam yang terkandung dalam upacara tersebut. Selain itu,

penelitian tentang Upacara Kalang Obong juga memberikan wacana bagi

masyarakat umum bahwa di Kabupaten Kendal masih dilestarikan budaya lokal

yang unik dan menarik. Kegunaan yang lain yaitu menambah khasanah ilmu

pengetahuan tentang kebudayaan.

D. Tinjauan Pustaka

Penelusuran sumber-sumber data di perpustakaan yang telah peneliti

lakukan sebelumnya kurang memberikan kepuasan kepada peneliti karena

sepengetahuan peneliti jarang sekali tulisan ilmiah atau buku-buku yang

membahas tentang Upacara Kalang Obong ini, meskipun demikian dalam

Bauwarna Adat Tata Cara Jawa I dan II yang ditulis oleh R. Harmanto

Bratasiswara menguraikan tentang kalang obong yaitu adat kebiasaan untuk

menghantar pengebumian jenazah dengan upacara pembakaran. Dalam tulisan ini

dijelaskan tentang asal-usul masyarakat kalang dan pelaksanaan upacara kalang

obong. Pembahasan dalam buku ini sangat sedikit sehingga peneliti harus mencari

data yang lebih banyak di lapangan.

Berbeda dengan pembahasan yang akan disajikan oleh peneliti, selain

mendeskripsikan pelaksanaan Upacara Kalang Obong peneliti juga mencoba

mengungkapkan akulturasi budaya lokalnya dengan budaya Islam dan nilai-nilai

Islam yang terkandung dalam upacara tersebut.

Laporan Hasil Penelitian Antropologis tentang Orang-orang Golongan

Kalang yang ditulis oleh Soelardjo Pontjosutirto mahasiswa Fakultas Hukum

Universitas Gajah Mada Yokyakarta pada Tahun 1973 menguraikan tentang asal-
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asul masyarakat Kalang, kehidupan sosial budaya diberbagai wilayah dan

menyinggung sedikit tentang Upacara Kalang Obong, tidak diuraikan secara jelas

sehingga penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang akan

dilaksanakan.

Penelitian yang akan dilaksanakan di Dukuh Wangklukrajan lebih

difokuskan pada pelaksanaan Upacara Kalang Obong sebagai budaya lokal

berakulturasi dengan budaya Islam dan nilai-nilai Islam yang dapat dipetik dari

pelaksanaan upacara tersebut. Sehingga dalam penelitian nantinya akan

menjelaskan secara lengkap tentang pelaksanaan Upacara Kalang Obong.

Artikel yang diambil dari situs Minggu Pagi Online dengan judul Melacak

Jejak Orang Kalang Keluarga Pengembara Ke Objek Wisata ditulis oleh Arwan

Tuti Artha menguraikan tentang kehidupan masyarakat Kalang termasuk Upacara

Kalang Obong, tetapi uraian tersebut hanya terbatas pada hal-hal penting yang

menyangkut upacara tanpa melihat makna dibalik upacara tersebut sehingga

artikel ini berbeda dengan pembahasan yang akan disampaikan peneliti.

Dalam skripsinya Muhammad Ekhsan mahasiswa Fakultas Adab Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 yang berjudul Akulturasi

Islam dan Budaya Jawa dalam Upacara Merti Dusun di Dusun mantup Baturetno

Banguntapan Bantul menjelaskan tentang bentuk akulturasi Islam dan Budaya

Jawa dalam upacara merti dusun dan respon masyarakat Banguntapan terhadap

akulturasi tersebut. Perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan

yaitu objek kajiannya dan permasalahan tentang nilai-nilai Islam yang akan digali

dalam Upacara Kalang Obong.
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 Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan peneliti hampir kesemuanya

mempunyai kesamaan yaitu tentang asal-usul masyarakat Kalang, persebarannya,

kehidupan sosial dan yang paling menarik tentang Upacara Kalang Obong.

Berbeda dengan penelitian di Dukuh Wangklukrajan yang lebih banyak

pembahasannya mulai dari deskripsi Upacara Kalang Obong, makna dari simbol

yang dipakai dalam upacara, bentuk akulturasinya dan nilai-nilai Islam yang

terkandung dalam upacara. Sehingga pembahasan ini berbeda dengan penelitian

sebelumnya.

E. Landasan Teori

Akulturasi atau acculturation atau culture contact, mempunyai pengertian

bahwa proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu

kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing

lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan

hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.10 Akulturasi adalah proses

perubahan sebuah kebudayaan karena kontak langsung dalam jangka waktu yang

lama dan terus menerus dengan kebudayaan lain atau kebudayaan asing yang

berbeda. Kebudayaan tadi dihadapkan dengan unsur-unsur kebudayaan yang lain,

yang lambat laun dan secara bertahap diterimanya menjadi kebudayaan sendiri

tanpa menghilangkan kepribadian aslinya.11

Dari kedua pengertian diatas R. Linton dan Harskofis menyimpulkan bahwa

akulturasi merupakan fenomena yang timbul sebagai hasil, jika kelompok-

10 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 247-
248

11 Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid I (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), hlm. 231
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kelompok manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda bertemu dan

mengadakan kontak secara langsung dan terus menerus yang kemudian

menimbulkan perubahan dalam pola-pola kebudayaan yang asli dari salah satu

kelompok atau pola dari kedua-duanya.12

Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat di Dukuh Wangklukrajan yang

mengalami suatu proses dari satu kebudayaan yang unik menjadi suatu

kebudayaan yang berbeda namun masih tetap mempertahankan keaslian budaya

setempat. Hal itu terwujud dalam pelaksanaan Upacara Kalang Obong yang

dilaksanakan pada hari keseribu setelah orang meninggal. Setelah Islam masuk ke

wilayah itu budaya lokalpun mulai terakulturasi oleh budaya Islam yang dianggap

lebih sesuai dengan ajaran Islam.

 Selain teori akulturasi yang dipakai dalam melihat fenomena budaya di

Dukuh Wangklukrajan khususnya pada Upacara Kalang Obong, peneliti juga

mengungkap makna-makna yang terkandung dalam simbol-simbol yang

menyertai jalannya upacara sehingga peneliti membutuhkan suatu teori yang

sesuai untuk mengkaji hal tersebut.

Manusia adalah animal symbolicum, artinya bahwa pemikiran dan tingkah

laku simbolis merupakan ciri yang betul-betul khas manusiawi dan bahwa seluruh

kemajuan kebudayaan manusia mendasarkan diri pada kondisi-kondisi itu. Kata

simbol berasal dari kata Yunani symbolos yang berarti tanda atau cirri yang

memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang.13 Simbol atau lambang merupakan

suatu benda, keadaan atau hal yang mempunyai arti yang lebih luas dan

12 Harsojo, Pengantar Antropologi (Bandung: Bina Cipta, 1967), hlm. 185
13 Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2008), hlm. 17
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memerlukan pemahaman subjek akan arti yang terkandung di dalam lambang-

lambang tersebut.

Upacara Kalang Obong termasuk aktivitas ritual keagamaan yang banyak

mengandung simbol-simbol yang unik sehingga dalam menganalisis makna

simbol dari upacara tersebut peneliti menggunakan teori penafsiran yang

dikemukakan Turner (1967:50-51), yaitu: (1) exegetical meaning yaitu makna

yang diperoleh dari informan warga setempat tentang perilaku ritual yang diamati;

(2) operational meaning yaitu makna yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan

informan, melainkan dari tindakan yang dilakukan dalam ritual; (3) posisional

meaning yaitu makna yang diperoleh dari interpretasi terhadap simbol dalam

hubungannya dengan simbol lain secara totalitas.14

Dalam kaitannya dengan akulturasi Islam dan budaya lokal pada Upacara

Kalang Obong terdapat nilai-nilai yang bisa diambil sebagai pelajaran hidup. Nilai

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan konsep mengenai penghargaan

tertinggi yang diberikan oleh warga masyarakat terhadap masalah pokok dalam

kehidupan keagamaan yang bersifat suci, sehingga menjadi pedoman bagi tingkah

laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan. Nilai itu bersifat ide dan

abstrak, oleh karena itu tidak dapat disentuh oleh panca indra.

Nilai merupakan hal-hal yang penting bagi kemanusiaan. Allport, Vernon

dan Lindzey (1951) mengidentifikasikan enam nilai dasar dalam kebudayaan

yakni nilai teori, ekonomi, estetika, sosial, politik dan agama. Nilai teori adalah

hakikat penemuan kebenaran lewat berbagai metode seperti rasionalisme,

14 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, hlm. 173-174
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empirisme dan metode ilmiah. Nilai ekonomi mencakup kegunaan dari berbagai

benda dalam memenuhi kebutuhan manusia. Nilai estetika berhubungan dengan

keindahan dan segi-segi artistik yang menyangkut antara lain bentuk, harmoni dan

wujud kesenian lainnya yang memberikan kenikmatan kepada manusia. Nilai

sosial berorientasi kepada hubungan antarmanusia dan penekanan segi-segi

kemanusiaan yang luhur. Nilai politik berpusat kepada kekuasaan dan pengaruh

baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun dunia politik. Nilai agama

merengkuh penghayatan yang bersifat mistik dan transedental dalam usaha

manusia untuk mengerti dan memberi arti bagi kehadirannya di muka bumi.15

Dalam pelaksanaan Upacara Kalang Obong, didalamnya mengandung nilai-nilai

agama khususnya Islam yang meliputi nilai aqidah, ibadah dan akhlak. Ketiga

nilai itu telah melebur dalam jiwa lokalitas masyarakat sebagai manifestasi

keyakinan terhadap agama Islam.

Dengan berbagai teori yang telah disampaikan diatas maka peneliti akan

mencoba mengkaji fenomena Upacara Kalang Obong yang masih dipertahankan

sampai sekarang meskipun modernisasi dan ajaran Islam telah mempengaruhi

pelaksanaan upacara dan kehidupan masyarakat di Wangklukrajan.

F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.16 Metode

yang biasa dilakukan oleh peneliti ilmu sosial dan budaya melalui pengamatan

langsung dan wawancara. Sebelum peneliti terjun ke lapangan, ia harus

15 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2000), hlm. 263

16 Cholid Narbuko & H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), hlm. 1
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menguasai cara atau kerangka ilmiah untuk melihat dan menganalisis suatu

fenomena budaya.

Penelitian kebudayaan merupakan refleksi dari sebuah fenomena pada

masyarakat. Fenomena real diperoleh melalui pengamatan dan wawancara

terhadap informan.17 Karena itu, lapangan merupakan ladang emas bagi peneliti.

Lapangan memberikan sumber data yang valid dan konkrit karena peneliti

mengamati langsung fenomena budaya tersebut sehingga jenis penelitian ini

dimasukkan dalam jenis penelitian lapangan (field research).

Sama halnya dengan penelitian tentang Upacara Kalang Obong di Dukuh

Wangklukrajan ini, peneliti lebih banyak mencari data dari lapangan tetapi juga

mencari data dari pustaka. Peneliti memilih objek ini karena keunikan

pelaksanaan upacaranya dan tradisi ini masih dipertahankan sebagai warisan

budaya.

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian budaya dengan

pendekatan kualitatif, yaitu ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati

oleh orang-orang itu sendiri.18 Untuk melihat hubungan antara Islam dengan

budaya lokal dalam Upacara Kalang Obong sebagai fokus kajian dalam penelitian

ini peneliti menggunakan tinjauan sosio-historis. Tinjauan ini dimaksudkan untuk

memahami interaksi Islam dengan budaya lokal dalam rentang sejarah yang akan

17 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi,
Epistimologi dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), hlm. 78

18 Arif Furhan, Pengantar Metodologi Penelitian (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm.
21
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melahirkan kebudayaan yang sangat unik dan menarik sebagai peninggalan nenek

moyang untuk dilestarikan oleh generasi berikutnya.19

Kajian tentang Upacara Kalang Obong ini merupakan kajian budaya

sehingga metode yang dipakai sesuai dengan metode penelitian budaya. Metode

penelitian budaya merupakan proses penyusunan data dan mencatat bahan-bahan

untuk mengetahui keadaan masyarakat (kelompok etnik) yang bersangkutan

dalam keadaan sekarang tanpa melupakan masa lampau.20 Metode ini mempunyai

tahapan-tahapan atau langkah-langkah sebagai berikut:

1. Research Planing (Perencanaan Penelitian)

Tahapan ini merupakan langkah awal untuk melakukan penelitian. Dalam

tahap ini peneliti merumuskan persoalan secara jelas, menentukan objek

kajian, menentukan sumber data (data sources), dan selanjutnya menentukan

metode pengumpulan data.21

2. Data Colecting (Pengumpulan Data)

Pada tahapan ini peneliti berusaha mengumpulkan semua data yang

diperlukan dalam mengkaji Upacara Kalang Obong. Sumber data lisan

maupun tertulis diperoleh melalui:

19 Bustanuddin Agus, Islam dan  Pembangunan: Islam dan Muslim Serial Esei Sosiologi
Agama I (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 151

20 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: UI Pers,
1975), hlm. 32

21 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurni Kalam Semesta,
2003), hlm. 15



14

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan cara untuk memperoleh data

dengan melakukan pengamatan langsung atau melihat aktivitas

masyarakat pada saat melaksanakan Upacara Kalang Obong. Dalam

penelitian ini peneliti melakukan pengamata terlibat, keterlibatan peneliti

disini bersifat pasif. Peneliti tidak ikut melaksanakan upacara, keterlibatan

peneliti hanya sebagai wujud keberadaannya dalam upacara tersebut.

b. Wawancara

Sebelum melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan semua hal

yang diperlukan seperti menentukan informan, membuat daftar

pertanyaan, alat tulis, alat perekam dan sebagainya. Wawancara dalam

penelitian ini dilakukan secara lisan. Peneliti memilih informan dengan

menggunakan teknik snow-balling, peneliti mencari informan terdekat

untuk memperoleh informasi siapa saja yang lebih mengetahui tentang

Upacara Kalang Obong  sampai ditemukan data jenuh yaitu tidak

ditemukan informasi baru lagi dari subjek penelitian.22

c. Dokumentasi

Dokumentasi juga diperlukan dalam sebuah penelitian karena sebagai

pendukung data primer. Mendokumentasikan sebuah sumber data

menggunakan kamera atau video. Pengambilan dokumen dilakukan pada

saat dilaksanakannya prosesi Upacara Kalang Obong.

22 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, hlm. 116
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3. Data Analiting (Analisis Data)

Analisis data penelitian budaya berupa proses pengkajian hasil

wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang terkumpul. Analisis tentang

Upacara Kalang Obong ini merupakan analisis data kualitatif yang dilakukan

secara deskriptif etnografik.23 Dalam menganalisa data peneliti berusaha

mendeskripsikan subjek penelitian dan cara mereka bertindak dan berkata-

kata. Peneliti menggunakan model interaktif yang ditawarkan Haberman dan

Miles (1994:429) dan Abdullah (1999: Materi Kuliah 29 April) melalui tiga

proses yaitu: reduksi data (data reduction) yaitu menyeleksi dan mengubah

data mentah yang berasal dari lapangan.24 Pemaparan data (data display) yaitu

memaparkan gambaran keseluruhan data yang diperoleh dari lapangan dan

disajikan dalam bentuk teks deskriptif yang berupa informasi maupun hal-hal

yang berkaitan dengan penelitian. Yang ketiga adalah simpulan melalui

pelukisan dan verifikasi, yaitu mengadakan kritik terhadap data yang

diperoleh untuk mendapatkan data yang benar dan valid.

4. Penulisan Laporan Penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari penelitian. Peneliti berusaha

menuangkan ide-ide yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan dan

menuliskan dalam bentuk tulisan yang utuh, sistematis dan logis. Format

laporan penelitian ini disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang telah

ditetapkan oleh pihak Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

23 Suwardi Endaswara, Metodologi  Penelitian Kebudayaan, hlm. 215
24 Hasan Usman dan Purnama Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi

Aksara, 2000), hlm. 207
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam mendeskripsikan hasil penelitian tentang Upacara Kalang Obong

agar mempermudah pembahasan dan menghasilkan penelitian yang sistematis

maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I: Berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini

merupakan kerangka pemikiran penelitian yang dimaksudkan untuk lebih

menfokuskan penelitian yang dilakukan.

Bab II: Membahas tentang gambaran umum mengenai situasi dan kondisi

masyarakat Dukuh Wangklukrajan yang meliputi: tinjauan geografis, kondisi

sosial-budaya, ekonomi dan keagamaan. Bab ini akan memberikan gambaran

geografi Dukuh Wangklukrajan yang meliputi luas wilayah, batas wilayah, jumlah

penduduk dan sebagainya. Kondisi ekonomi masyarakat serta keadaan sosial-

budaya dan keagamaan. Selain itu juga menjelaskan asal usul masyarakat Kalang

di Dukuh Wangklukrajan.

Bab III: Dalam bab ini mendeskripsikan pelaksanaan Upacara Kalang

Obong dari persiapan perlengkapan yang dibutuhkan dalam upacara, jalannya

upacara sampai selesai. Makna dari setiap unsur yang menyertai upacara juga

akan dibahas dalam bab ini. Selain itu dalam bab ini menjelaskan alasan

masyarakat Kalang di Dukuh Wangklukrajan masih melaksanakan Upacara

Kalang Obong.
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Bab IV: Bab ini menjelaskan tentang proses akulturasi Islam dan budaya

lokal, bentuk akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dalam Upacara Kalang

Obong. Kemudian menguraikan nilai-nilai Islam yang dapat diambil dari

pelaksanaan upacara tersebut.

Bab V: Bab terakhir merupakan kesimpulan dari pembahasan yang ada pada

bab-bab sebelumnya. Ringkasan dari perjalanan sebuah penelitian akan

disampaikan disini sehingga pembaca lebih mudah lagi dalam memahami isi

laporan penelitian. Selanjutnya peneliti akan memberikan saran kepada khalayak

untuk memudahkan kajian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

 Setelah melaui proses yang cukup lama dari penelitian tentang Upacara

Kalang Obong ini, akhirnya penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Upacara Kalang Obong adalah sebuah tradisi upacara slametan seribu hari

bagi masyarakat Kalang yang berada di Dukuh Wangklukrajan. Upacara ini

diadakan untuk menghormati dan mendo`akan orang yang sudah meninggal

agar mendapat ampunan dan mendapatkan tempat yang baik di akherat juga

mendo`akan keluarga yang ditinggalkan agar mendapatkan keselamatan dunia

dan akherat.

2. Upacara Kalang Obong ini merupakan tradisi perorangan sehingga waktu

pelaksanaan upacara ini tergantung pada hari orang yang meninggal dan

upacara dilaksanakan setelah seribu harinya. Untuk biaya pelaksanaan upacara

ini ditanggung oleh pihak keluarga yang melaksanakan upacara. Upacara ini

masih dilaksanakan oleh masyarakat Dukuh Wangklukrajan karena mereka

masih kuat dalam memegang adat-istiadat sebagai masyarakat Kalang. Mereka

berkeyakinan bahwa kehidupan di akherat itu seperti kehidupan di dunia

sehingga kebutuhan di dunia akan dibutuhka di akherat.

3. Dalam pelaksanaan upacara ini menggunakan banyak sekali simbol-simbol,

yang setiap simbol itu mempunyai makna tertentu. Pemaknaan simbol dalam

upacara ini meliputi makna dari perlengkapan atau uborampe yang digunakan
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dalam upacara dan makna dari tindakan yang dilakukan dalam prosesi

Upacara Kalang Obong.

4. Rangkaian Upacara Kalang Obong ini merupakan hasil akulturasi Islam

dengan budaya lokal yang terjadi sejak Islam mulai masuk wilayah

Wangklukrajan. Ajaran Islam diupayakan untuk bisa berdialog dengan

lokalitas yang sudah mendarah daging dengan masyarakat. Berkat

keterbukaan masyarakat dalam menerima kebudayaan baru, pada akhirnya dua

kebudayaan yang berbeda itu bisa berakulturasi dengan baik tanpa

menimbulkan konflik yang serius.

5. Kandungan nilai keagamaan Islam dalam pelaksanaan Upacara Kalang Obong

meliputi nilai aqidah yang merupakan bentuk keyakinan dan ketundukan

manusia kepada Allah SWT. Nilai ibadah, sebagai media untuk

menghubungkan manusia dengan sang qoliq dan nilai akhlak kulkarimah

seseorang terhadap orang tuanya yang telah meninggal.

B. Saran

1. Upacara Kalang Obong ini merupakan hasil kebudayaan yang mempunyai

nilai lokalitas dan nilai luhur yang sangat tinggi sehingga harus dilestarikan

dan dijaga agar tidak tergusur oleh kebudayaan modern yang surut akan

makna filosofinya.

2. Pada generasi muda khususnya di wilayah Wangklukrajan sebaiknya

mengupayakan pelestarian tradisi ini karena Upacara Kalang Obong ini sangat

unik dan menarik bagi khalayak umum yang belum pernah melihat

pelaksanaan upacara ini. Kepada seluruh generasi muda dari Sabang sampai
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Merauke untuk terus mencintai dan melestarikan kabudayaan sendiri daripada

kebudayaan asing karena kebesaran suatu bangsa berada ditangan pemuda.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan terus menggali aspek-aspek yang lebih

berharga dari penelitian yang sudah dilakukan para peneliti sebelumnya.

4. Kepada Dinas Pariwisata maupun Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

khususnya Kabupaten Kendal diharapkan selalu memantau perkembangan

kebudayaan daerah seperti Upacara Kalang Obong ini, dengan memasukkan

upacara ini kedalam agenda wisata seni dan budaya. Selain itu pemerintah bisa

memberikan penghargaan bagi tradisi yang mempunyai nilai kebudayaan yang

tinggi.
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